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ABSTRACT 

 The existence of Islamic banking in Indonesia has  formally 

commenced since 1992. But until now, the national Islamic banking has not 

been able to compete with the conventional banking’s market share position. 

This study aims to analyze the factors affecting the profitability (ROA) of 

Islamic banking, including third-party Funds (DPK), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), as well as Financing To Deposit ratio (FDR) as an intervening variable.  

The population of this study is all of the Islamic banking in Indonesia in the 

period 2010-2015. This research is quantitative research and using secondary 

data which are using a Total deposits, CAR, ROA, and FDR. The analysis that 

used in this research is a path analysis that can explain the patterns of relations 

between exogenous and endogenous variables in order to determine the directly 

or indirectly effect between the DPK and the CAR to ROA and it will also 

allow testing of FDR variables. A classic assumption test result shows that the 

regression results are used to qualify for the classical assumption test. This 

results indicate that the variable DPK, CAR, and FDR simultaneously giving a 

positive and significant impact on ROA. However, in partial DPK and CAR 

have a negative and significant impact on ROA. While FDR has a positive and 

significant impact on ROA. Based on the Sobel Test result, FDR is not able to 

act as an intervening variable but it only able to act as an exogenous variable. 

To support the increasing profitability, the Islamic banking must have a strategy 

in its function as an investment manager and distributing the funds which is too 

expansive on credit-based financing in a carefuly way. Islamic banks are 

advised too add its capital in order to raise the quality of Islamic bank’s service 

which is adressed to the general public.  

 

Keywords: DPK, CAR, FDR, ROA, Panel Data, Path Analysis.  



xvi 
 

ABSTRAK 

 Eksistensi perbankan Syariah di Indonesia secara formal sudah di mulai 

sejak tahun 1992, namun hingga saat ini perbankan syariah nasional belum 

mampu menyaingi posisi pangsa pasar perbankan konvensional. Maka penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas (ROA) perbankan syariah, meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), serta Financing To Deposit Rasio (FDR) sebagai 

variabel intervening. Populasi penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah di 

Indonesia pada periode 2010-2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yaitu data Total DPK CAR, ROA, 

dan FDR tahun 2010-2015. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

path analysis yang dapat menjelaskan pola hubungan antar variable dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variable 

Total DPK, CAR terhadap variable ROA sekaligus memungkinkan pengujian 

terhadap variabel FDR. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa hasil regresi 

yang digunakan lolos uji asumsi klasik.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel DPK, CAR, dan FDR secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. namun, secara parsial variabel DPK dan CAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan FDR berpegaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil Sobel Test FDR tidak mampu bertindak sebagai 

variabel intervening melainkan hanya mampu bertindak sebagai variabel 

independen. Untuk mendukung meningkatkan profitabilitas maka perbankan 

syariah harus memiliki strategi dalam menjalankan fungsinya sebagai investment 

manager dan berhati-hati dalam menyalurkan dananya yang terlalu ekspansif pada 

pembiayaan berbasis kredit. Bank Syariah harus menambah modalnya agar 

mampu meningkatkan kualitas layanan bank syariah kepada masyarakat luas.  

Kata Kunci : DPK, CAR, FDR, ROA, Data Panel, Analisis Jalur.  

 

 


